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ABSTRAK

Transisi menuju energi bersih menjadi urgensi global yang mendorong integrasi teknologi
energi terbarukan, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dalam berbagai sektor,
termasuk pendidikan. Paper ini mengkaji peran dan potensi penerapan PLTS dalam dunia
pendidikan melalui pendekatan teknis. Pada bagian awal, dijelaskan prinsip kerja PLTS dan
komponen-komponennya secara ringkas untuk memberi pemahaman dasar kepada pembaca.
Selanjutnya, pembahasan difokuskan pada strategi integrasi PLTS dalam kurikulum pendidikan
sains, mulai dari pengembangan media pembelajaran, pelatihan guru, hingga model
pembelajaran berbasis praktik seperti penggunaan trainer kit dan modul ajar dalam Kurikulum
Merdeka. Studi literatur dan berbagai kasus pengabdian masyarakat yang relevan menunjukkan
bahwa keterlibatan institusi pendidikan dalam implementasi PLTS tidak hanya mendukung
pendidikan kontekstual, tetapi juga menjadi wahana untuk meningkatkan kesadaran energi
bersih sejak dini. Melalui analisis SWOT, paper ini juga mengidentifikasi tantangan dan peluang
penerapan PLTS di lingkungan pendidikan, mulai dari aspek regulasi, kesiapan infrastruktur,
hingga kapasitas sumber daya manusia. Diharapkan kajian ini menjadi kontribusi dalam
menyusun strategi penguatan peran pendidikan dalam mendukung agenda transisi energi
nasional.

Kata kunci: Energi Terbarukan; Kurikulum Merdeka; Pembangkit Listrik Tenaga Surya,
Pendidikan Sains; SWOT; Transisi Energi
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PENDAHULUAN

Isu pemanasan global, ketergantungan terhadap energi fosil, serta meningkatnya
permintaan listrik menjadi tantangan besar dalam sektor energi nasional. Salah satu solusi yang
digalakkan secara global adalah pemanfaatan energi baru dan terbarukan, di antaranya
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmen
dalam mendorong transisi energi bersih melalui kebijakan seperti penetapan kuota PLTS atap
selama lima tahun ke depan. Untuk mendukung hal tersebut, perlu dipersiapkan sumber daya
manusia yang memahami dan mampu mengembangkan teknologi energi terbarukan, yang salah
satunya dapat dibentuk melalui jalur pendidikan.

Berbagai studi dan pengabdian telah menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran
penting dalam memperkenalkan dan mengembangkan pemahaman tentang energi terbarukan
sejak usia dini. Penerapan pembelajaran tematik dengan media PLTS di SMP mampu
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Di tingkat dasar, penggunaan kit eksperimen
energi terbukti meningkatkan keterampilan sains siswa. Di sisi lain, universitas dan lembaga
vokasi mulai aktif mengembangkan media pembelajaran PLTS dan menyelenggarakan pelatihan
baik untuk guru maupun siswa. Namun, literatur-literatur tersebut umumnya masih terbatas pada
studi kasus tertentu dan belum menguraikan secara komprehensif tantangan serta peluang
penguatan literasi energi terbarukan dalam sistem pendidikan nasional.

Permasalahan utama yang ingin dijawab dalam kajian ini adalah bagaimana posisi dan
potensi PLTS sebagai media pembelajaran dalam mendukung transisi energi melalui jalur
pendidikan. Apakah sudah ada sistem atau model yang mampu menjembatani kebutuhan
kebijakan energi dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia sejak bangku sekolah?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara
literatur potensi dan tantangan integrasi PLTS sebagai media pembelajaran energi terbarukan di
berbagai jenjang pendidikan. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi
perumusan strategi pendidikan dan kebijakan energi nasional yang lebih terintegrasi dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review yang bersifat kualitatif-
deskriptif. Tujuannya adalah untuk mengkaji berbagai literatur ilmiah, laporan pengabdian
masyarakat, dokumen kebijakan, dan hasil penelitian terkait peran Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) dalam konteks pendidikan dan pengembangan kompetensi. Data sekunder
dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal nasional terakreditasi, laporan
kegiatan institusi pendidikan, dan regulasi dari instansi pemerintah, khususnya Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Kriteria seleksi literatur didasarkan pada relevansi
isi dengan topik PLTS dalam pendidikan, keterbaruan (maksimal lima tahun terakhir), serta
aksesibilitas sumber (open access atau tersedia publik). Proses analisis dilakukan melalui telaah
tematik dengan mengelompokkan referensi berdasarkan kategori utama seperti integrasi PLTS
dalam kurikulum, pelatihan guru, tantangan kebijakan, dan potensi media pembelajaran. Hasil
telaah disusun secara sistematis dan dikaitkan dengan dinamika penerapan energi terbarukan
dalam dunia pendidikan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran, Prinsip Kerja, Dan Penerapan Simulasi Plts Dalam Pendidikan Energi

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) menjadi salah satu solusi penting dalam
mendukung transisi energi menuju pemanfaatan sumber energi terbarukan. PLTS
memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber utama untuk menghasilkan energi listrik,
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menjadikannya energi bersih, terbarukan, dan ramah lingkungan. PLTS bekerja berdasarkan
prinsip efek fotovoltaik, yaitu fenomena di mana material semikonduktor (biasanya silikon)
dalam modul surya mampu melepaskan elektron ketika terkena cahaya matahari. Elektron-
elektron bebas ini kemudian mengalir dalam rangkaian eksternal sebagai arus listrik searah
(DC). Proses dasarnya meliputi penyerapan energi foton oleh sel surya, elektron dalam material
semikonduktor tereksitasi ke tingkat energi lebih tinggi, elektron bebas ini menciptakan arus
listrik karena adanya medan listrik internal dalam sel surya yang memisahkan muatan positif
dan negatif, Arus ini mengalir dalam rangkaian listrik, menghasilkan daya (DJEBTKE, 2017).

Bingkai
Kaca pelindung

|[Enkapsulasi

Sel fotovoltaik

Bahan enkapsulasi
e Lembar insulasi (backsheet)
V / /[ /[ /4

Kotak junction

A\

Gambar 1. Struktur Lapisan Penyusun Modul Surya (Ramadhani, 2018).

Efek fotovoltaik ini menjadi dasar konversi energi surya secara langsung menjadi listrik
tanpa memerlukan proses mekanis atau pembakaran, menjadikannya efisien dan bebas emisi.
Dalam konteks pendidikan, pengenalan konsep dan teknologi PLTS penting untuk menanamkan
kesadaran energi sejak dini serta melatih keterampilan teknis dalam bidang energi baru
terbarukan (EBT).

Sistem PLTS terdiri dari beberapa komponen utama yang bekerja secara terintegrasi
untuk menghasilkan dan mengatur distribusi listrik. Tabel 1 adalah komponen penyusun sistem
PLTS jenis Off Grid dimana terdapat baterai dan solar charge controller. Untuk PLTS jenis on
grid tidak terdapat dua komponen tersebut karena energi yang dihasilkan inverter langsung
terhubung jaringan PLN dan berfungsi untuk mengurangi tagihan pemakaian listrik bulanan.
Kesalahan dalam pemasangan seperti posisi panel yang terhalang bayangan, kabel tanpa
proteksi, atau penempatan inverter yang tidak sesuai standar dapat menyebabkan inefisiensi dan
bahaya keselamatan.

Tabel 1. Komponen Penyusun PLTS (Ramadhani, 2018).

Komponen Fungsi

Modul Surya Mengubah energi cahaya matahari menjadi listrik DC
Mengubah arus DC dari panel menjadi arus AC yang

Inverter . L
digunakan peralatan listrik

. Menyimpan listrik untuk digunakan saat tidak ada sinar

Baterai .
matahari

Solar Charge Controller Mengatur pengisian baterai agar tetap aman

Panel Distribusi Mengatur arus dan proteksi sistem

Struktur dan Kabel Menyusun fisik dan koneksi antar komponen

462



P)“M PROCEEDING SEMINAR NASIONAL IPA XV

% Ms Peran Ilmu Lingkungan untuk Kecermelangan Pendidikan Sains Menuju Indonesia Emas
| [} XV Edisi 2025 |1 ISSN: 2962-2905

Simulasi PLTS memberikan peluang besar dalam pembelajaran teknik energi
terbarukan. Mahasiswa dapat memahami proses desain, perhitungan, serta evaluasi performa
sistem PLTS. Berbagai perangkat lunak seperti PVsyst, PVWatts, SAM, hingga Helioscope
telah digunakan dalam penelitian dan perancangan sistem PLTS. Dalam studi perencanaan
PLTS di pabrik teh PT Pagilaran Batang, Helioscope terbukti mudah digunakan bahkan oleh
pengguna dengan kemampuan teknis terbatas. Dengan input berupa luasan atap, sudut
kemiringan, dan orientasi bangunan, aplikasi ini mampu memperkirakan produksi energi
tahunan sebesar 629,8 MWh dari sistem 521 kWp (Rega et al., 2021). Studi lain di Pulau
Kaledupa menunjukkan potensi PLTS sebagai sumber utama dalam sistem hybrid. Kebutuhan
listrik sebesar 21,4 MWh/hari dapat disuplai secara efektif oleh PLTS sebesar 43%, dengan
baterai 4% dan sisanya 53% dibackup oleh PLTD (Parapa, 2022). Ini menunjukkan bahwa
meskipun belum sepenuhnya mandiri, PLTS sudah bisa mengambil porsi signifikan dalam
bauran energi di wilayah terpencil. Sedangkan PVsyst memberikan pendekatan yang lebih
matematis.

Simulasi memerlukan validasi terhadap kondisi aktual. Sebuah penelitian pada sistem 1
MWp menunjukkan aplikasi Homer, SAM, dan PVsyst memiliki nilai Performance Ratio (PR)
yang paling mendekati PR aktual (0,77) dengan hasil masing-masing 0,78; 0,75; dan 0,79 (Umar
et al., 2018). PR dihitung dengan persamaan 1 sberikut

PR — EAktual _ ﬁ

(1)

Esimulasi B Y
Dimana Referensi Yield (Y;.) diperoleh dari persamaan 2 dan 3 sebagai berikut

__ Iradiasigiopal

™ 1000 W/m? )
_ ETotal
Yf N Psistem (3)

Yr menunjukkan hasil energi per kWp dan memberikan ukuran performa sistem (Krawczak,
2023). Beberapa studi lainnya mengungkap deviasi hasil simulasi dan aktual akibat faktor
lingkungan seperti suhu, debu, shading, degradasi modul, dan ketidakakuratan data irradiansi.
Deviasi ini dapat mencapai -1,5% hingga 13,4% (Omar et al., 2024). Sebaliknya, ada pula studi
yang menunjukkan akurasi tinggi, misalnya kesalahan simulasi PVsyst terhadap hasil aktual
hanya 1,02% (Silva & Costa, 2020). Dalam dunia pendidikan, pendekatan berbasis proyek dan
penggunaan simulasi PLTS dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sistem energi
terbarukan serta mendorong keterampilan teknis yang relevan dengan industri energi masa
depan.

Sebuah studi di Gedung IEBE Puspiptek Serpong menjelaskan proses perhitungan
sebagai berikut (Monica et al., 2022):
Melalui Persamaan 4 diketahui bahwa langkah awal menentukan efisiensi sistem PLTS yang
akan di bangun (1) dikurangi dengan estimasi rugi — rugi daya yang bersumber dari kompinen
inverter, kabel, modul surya dan lainnya.

n =100% —

Z (kerugian inverter + kerugian kabel + kerugian modul surya) (4)
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Selanjutnya dengan membagi energi yang diterima modul surya (Ejx¢,4;) dengan nilai efisiensi
yang didapat maka nilai Energi (E) sistem dapat dihitung.

Eaktual
E = 5
n ( )

Besarnya energi sistem dibagi dengan iradiasi harian rata-rata kWh/m?/hari (G) dikali iradiasi
standar (Ggrc) sebesar 1.000 W/m? untuk mendapatkan kapasitas modul surya yang harus di

pasang (Ppy ). ;

(6)

Py = G*Gsrc
Jumlah modul surya yang dipasang (Nys,q4,1) didapat dari persamaan 7 yaitu pembagian antara
kapasitas modul surya yang akan dipasang dengan kapasitas satuan modul surya yang ada
dipasang (Pyq:) yang dapat dilihat dari brosur / datasheet modul surya.

P
Nyoaur = P - (7)
Modul
Kapasitas inverter (Prperter) dibuat lebih besar 125% dari kapasitas PV sehingga kinerja
inverter dalam merubah daya DC menjadi AC tidak mencapai 100%.

Pryerter = 1,25 % Ppy (8)

Hal penting yang perlu diperhatikan adalah konfigurasi dalam penyusunan modul surya. Setelah
mengetahui kapasitas total modul surya, jumlah modul surya dan kapasitas inverter maka
langkah selanjutnya adalah menentukan konfigurasi modul surya. Konfigurasi yang umum
digunakan adalah seri, paralel dan kombinasi seri paralel. Fungsi dari rangkaian modul surya
secara seri adalah meningkatkan tegangan sebelum masuk kedalam konektor pada inverter.
Sesuai dengan persamaan 9, jumlah modul surya yang dirangkai secara seri (Ng,,;) diperoleh
dari tegangan input yang dapat diterima inverter (Vi,perterr) dimana nilainya dapat di lihat pada
brosur / datasheet inverter dibagi dengan tegangan yang dihasilkan setiap modul surya (Vy,oqu1)
dikalikan dengan kooefisien akibat rugi — rugi panas (Fgypy,)-

Vinverter
Ngeri = )
Vmodut* Fsuhu
Modul 1 Modul 2 Modul n Modul 1 Modul 2 Modul n
--- --- EEE + --- --- ---]—
...... -.- -)
i --J
String 1
Umodull + Umodul2 + Umoduln - Ustrlng
Modul 3 Modul 4 Modul n
(+) + IIII l---] [-I-]- “
Imodut1 = Imodui2 = Imoduln = Istring nam "mm .--J
Pmodull + Pmodulz + Pmoduln = Pstring String 2 (+)
strmg 1 = Usmng 2 = Uparalal
lsmngl + Istnngz = Iparalel
Pstring i; & PslringZ = Pparalel

Gambar 2. Konfigurasi Rangkaian Seri — Paralel Modul Surya (Ramadhani, 2018).
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Sedangkan jika arus yang masuk kedalam inverter kurang maka modul surya disusun secara
paralel. Mengacu pada persamaan 10 maka jumlah modul surya yang dirangkai secara paralel
(Nparater) diperoleh dari pembagian antara arus maksimal yang dapat diterima inverter
(Imax_inverter) dengan arus yang dihasilkan setiap modul surya (Isc mogui)-

_ I max_inverter
Nparalel - I (10)
sc_modul

Integrasi PLTS Dalam Kurikulum Pendidikan Sains

Pendidikan memiliki peran strategis dalam memperkenalkan dan menyebarluaskan
pemahaman mengenai energi baru terbarukan, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS). Integrasi materi PLTS dalam kurikulum pendidikan sains merupakan langkah penting
untuk menanamkan kesadaran lingkungan dan pemahaman teknis pada peserta didik sejak dini.
Peningkatan kompetensi guru menjadi dasar utama dalam mendukung integrasi PLTS ke dalam
pembelajaran. Literatur menyebutkan bahwa pelatihan teknis pemasangan PLTS mampu
meningkatkan kompetensi profesional guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi
dengan lebih efektif dan kontekstual (Rachmandani & Hasanah, 2024). Pemanfaatan kegiatan
pengabdian masyarakat oleh institusi pendidikan tinggi juga berkontribusi dalam menyelaraskan
antara kurikulum pendidikan dan kebutuhan teknologi terkini. Salah satu contoh nyata dilakukan
oleh Universitas Bengkulu melalui pelatihan PLTS di SMA Muhammadiyah 1 Boarding School
Kota Bengkulu. Kegiatan ini diikuti oleh guru dan 30 siswa dengan metode ceramah, praktik,
dan pendampingan (Gultom et al., 2023). Di sisi lain, kemitraan antara dunia pendidikan dan
industri juga semakin terbuka. PT. Alfan Mechatronics Innovation, misalnya, memberikan
fasilitas magang bagi siswa SMK dalam bidang sistem otomasi dan modul surya (Adi et al.,
2022). Hal ini tidak hanya memperluas wawasan peserta didik, tetapi juga memperkuat
keterampilan vokasional yang dibutuhkan oleh industri energi masa depan. Media pembelajaran
turut menjadi aspek penting dalam mendukung integrasi PLTS. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan media pembelajaran PLTS pada mata kuliah pembangkit listrik terbukti
efektif dalam menyampaikan materi secara sistematis dan aplikatif (Saputra et al., 2020). Selain
itu, buku teknis seperti Instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya: Dos & Don’ts dapat
dijadikan acuan dalam menyampaikan pengetahuan teknis secara praktis dan aman (Ramadhani,
2018).

Pada tingkat dasar, pendekatan praktik berbasis alat bantu interaktif terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman sains. Energy Experiment Teaching Kit, contohnya,
digunakan di SDN Ajung 01 Kalisat untuk mengenalkan konsep energi terbarukan kepada siswa.
Kegiatan ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
atraktif dan kontekstual (Fadhilah et al., 2023). Sementara itu, pengembangan laboratorium
tematik berbasis green energy untuk jenjang SMP dirancang sebagai wahana pembelajaran
interdisipliner yang memungkinkan siswa mengintegrasikan berbagai konsep sains melalui
praktik langsung sistem PLTS (Susanti et al., 2021). Dalam pelaksanaannya, laboratorium ini
mendukung siswa untuk melakukan eksperimen, simulasi, dan evaluasi kinerja sistem secara
langsung. Kegiatan pelatihan perancangan set trainer PLTS di sekolah juga menjadi pendekatan
efektif. Melalui pelatihan ini, siswa dapat mengenal PLTS melalui media praktik langsung, yang
secara tidak langsung menanamkan pemahaman terhadap prinsip kerja, efisiensi, serta dampak
lingkungan dari energi terbarukan (Gultom et al., 2023). Penting pula dicatat bahwa pendidikan
tidak hanya terbatas pada aspek teori dan praktik, tetapi juga pada pengembangan literasi energi.

465



Peran Ilmu Lingkungan untuk Kecermelangan Pendidikan Sains Menuju Indonesia Emas

r{bﬁ“ PROCEEDING SEMINAR NASIONAL IPA XV
5 %’ Edisi 2025 | ISSN: 2962-2905

Oleh karena itu, literatur review menyimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan PLTS mampu
menciptakan guru yang siap mengintegrasikan energi terbarukan ke dalam sistem pembelajaran
modern (Rachmandani & Hasanah, 2024).

Salah satu terobosan penting dalam dunia pendidikan adalah adanya Kurikulum
Merdeka. Kurikulum ini memberikan ruang fleksibilitas bagi guru untuk menyusun modul ajar
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi. Penelitian mengenai Pengembangan
Modul Ajar Fisika Kurikulum Merdeka menyimpulkan bahwa materi energi terbarukan,
termasuk PLTS, sangat layak untuk dimasukkan ke dalam pelajaran fisika. Hasil validasi
menunjukkan bahwa 83% responden menyatakan materi layak digunakan dalam pembelajaran
(Ulfa et al., 2024). Dengan demikian, Kurikulum Merdeka memberikan peluang besar bagi
pendidikan sains untuk tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga menerapkan prinsip
keberlanjutan dan teknologi ramah lingkungan melalui materi PLTS yang kontekstual dan
aplikatif.

Tantangan Dan Peluang Implementasi PLTS Di Dunia Pendidikan

Penerapan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di dunia pendidikan menghadirkan
tantangan sekaligus peluang strategis dalam mendorong pemanfaatan energi terbarukan. Untuk
memahami potensi ini secara menyeluruh, pendekatan analisis SWOT digunakan dalam
menelaah kondisi aktual dan prospektif PLTS di sektor pendidikan.
Strengths (Kekuatan):

e PLTS merupakan teknologi bersih dan ramah lingkungan, sejalan dengan nilai edukasi
keberlanjutan yang ingin ditanamkan pada peserta didik.

o Dapat dijadikan media pembelajaran langsung (learning by doing) dalam mata pelajaran
sains, fisika, teknologi, hingga kewirausahaan.

e Membantu menekan biaya operasional listrik dalam menunjang pembelajaran hingga
35% (Dharmawan Junaidi et al., 2023).

o Studi oleh (Arif Syaefudin et al., 2022) menunjukkan bahwa integrasi PLTS sebagai
media pembelajaran di tingkat menengah terbukti meningkatkan literasi energi dan
kesadaran lingkungan siswa.

o Implementasi mini laboratorium PLTS sebagai media pembelajaran pemanfaatan energi
terbarukan melalui pembuatan trainer PLTS telah dilakukan di beberapa sekolah,
memberikan pengalaman praktis kepada siswa.

Weaknesses (Kelemahan):

o Biaya investasi awal masih relatif tinggi untuk lembaga pendidikan (Dharmawan Junaidi
et al., 2023), dengan biaya berkisar antara 98.000.000 hingga 170.000.000 dengan
kapasitas PLTS 10 kWp masih cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
(Putu et al., 2022).

o Keterbatasan tenaga pengajar yang memiliki kompetensi teknis dalam bidang energi
terbarukan.

o Hasil evaluasi dari pelatihan di SMA Muhammadiyah 1 Boarding School Bengkulu
mengindikasikan bahwa pelatthan PLTS belum optimal tanpa pendampingan
berkelanjutan dan kurikulum yang terstruktur (Gultom et al., 2023).

o Ketersediaan perangkat praktikum yang rendah, terutama perangkat PLTS,
menunjukkan tantangan besar dalam penerapan pengajaran energi terbarukan di sekolah
(Entang et al., 2024).
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Opportunities (Peluang):

e Dukungan kebijakan dari pemerintah seperti penetapan kuota PLTS atap melalui
Keputusan Direktur Jenderal Ketenagalistrikan Nomor 279.K/TL.03/DJL.2/2024
memberikan kepastian hukum terhadap pengembangan PLTS selama lima tahun ke
depan(Muhammad Rausyan Fikry & Irwan Triadi, 2024).

e Peluang kolaborasi antara institusi pendidikan dan lembaga yang bergerak dibidang
pengabdian masyarakat dalam membangun alat praktikum seperti mini Isborstorium
PLTS (Robandi et al., 2023) .

e Kurikulum merdeka yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
menjadi jalan bagi pendidik menciptakan inovasi — inovasi baru dalam bentuk media
peraga.(Fadhilah et al., 2025).

e Penerapan PLTS sebagai media pembelajaran siswa dalam memahami konversi energi
dari energi matahari menjadi energi listrik telah dilakukan di beberapa sekolah,
menunjukkan efektivitas pendekatan ini.

Threats (Ancaman):

e Masih dominannya energi fosil dan pengaruh industri batubara terhadap kebijakan
energi nasional (Lahope et al., 2024).

e Persaingan dengan produk asing dan keterbatasan industri lokal penyedia modul dan
inverter.

e Analisis oleh (Panjidinata, 2024) mengidentifikasi bahwa disharmoni regulasi
antarsektor dan monopoli penyedia listrik menjadi penghambat utama perluasan PLTS
di berbagai sektor, termasuk pendidikan.

o Ketidakpastian akibat sering berubahnya regulasi, insentif untuk pelanggan PLTS Atap
pun berkurang dengan peraturan baru tersebut, yang membuat kelebihan energi listrik
dari PLTS Atap yang masuk ke jaringan PLN tidak diperhitungkan dalam tagihan listrik
pelanggan (Muhammad Rausyan Fikry & Irwan Triadi, 2024).

Melalui pemahaman SWOT ini, dapat disimpulkan bahwa walaupun penerapan PLTS di
dunia pendidikan menghadapi sejumlah kendala, peluang untuk transformasi pembelajaran dan
kontribusi nyata terhadap mitigasi perubahan iklim tetap sangat terbuka lebar. Penguatan
kapasitas tenaga pendidik, penyediaan bantuan pemerintah, serta sinergi antar pemangku
kepentingan menjadi kunci dalam mengatasi hambatan tersebut.

KESIMPULAN

Pengembangan media pembelajaran berbasis Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)
memiliki potensi besar dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam
membekali peserta didik dengan pemahaman dan keterampilan terkait energi baru terbarukan.
Media seperti trainer PLTS, modul ajar berbasis praktik, dan integrasi kurikulum energi
terbarukan telah terbukti efektif dalam membangun literasi energi yang aplikatif dan
kontekstual. Peluang besar muncul melalui kebijakan Kurikulum Merdeka yang memberi ruang
pembelajaran lintas disiplin dan eksploratif. Namun demikian, pengembangan ini masih
menghadapi tantangan seperti tingginya biaya investasi awal, keterbatasan infrastruktur, serta
regulasi yang belum sepenuhnya mendukung integrasi energi terbarukan dalam pendidikan.
Dengan kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan sektor industri, serta dukungan
regulasi yang lebih progresif, media pembelajaran PLTS dapat menjadi instrumen strategis
dalam mendorong transisi energi dan menciptakan generasi yang peduli terhadap keberlanjutan.
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